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ABSTRAK 

 

Desy Susanti. 2018. Hambatan Siswa Menjalin Hubungan Interpersonal dengan 

Teman Sebaya dan Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Hubungan interpersonal yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap 

siswa di sekolah. Namun  pada kenyataannya, masih ada siswa yang kurang 

mampu menjalin hubungan interpersonal yang baik dengan teman sebayanya. 

Bentuk-bentuk kegagalan dalam hubungan interpersonal di sekolah ditunjukkan 

dalam bentuk sedikitnya jumlah teman yang dimiliki, lebih suka kegiatan 

individual, sulit membangun komunikasi, cemas jika bertemu dengan orang baru 

atau orang asing, sulit memulai pembicaraan, dan tidak menyukai tugas-tugas 

atau kegiatan-kegiatan kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

hambatan siswa menjalin hubungan interpersonal dilihat dari hambatan 

psikologis, hambatan sosiokultural dan hambatan interaksi verbal. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa yang terisolir di SMP Negeri 12 

Padang sebanyak 49 siswa. Penelitian dilaksanakan dengan mengadministrasikan 

instrumen berupa kuesioner. Data dianalisis dengan teknik persentase.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa 

mengalami hambatan dalam menjalin hubungan interpersonal dengan teman 

sebaya berada pada  kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari tiga aspek yaitu 

(1) pada hambatan psikologis data terbanyak berada pada kategori tinggi, namun 

masih ada siswa yang memiliki hambatan pada kategori sedang dan rendah.     

(2) kebanyakan siswa pada hambatan sosiokultural berada pada kategori sedang, 

namun masih ada siswa yang memiliki hambatan yang tinggi, dan (3) pada 

hambatan interaksi verbal data kebanyakan siswa dominan berada pada kategori 

rendah, namun masih ada siswa yang memiliki hambatan tinggi dan sedang. 

Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada (1) Guru BK agar mampu 

mengentaskan masalah yang dialami siswa yang berkenaan dengan hambatan 

menjalin hubungan interpersonal dan meningkatkan hubungan interpersonal 

siswa dengan teman sebayanya; (2) Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian yang berkenaan dengan hubungan interpersonal siswa dengan aspek 

yang berbeda dan dilakukan secara lebih mendalam. 

 

Kata Kunci : Hubungan Intepersonal, hambatan hubungan interpersonal siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke dewasa. Sri 

Rumini dan Siti Sundari (2004:54) menyatakan bahwa masa remaja adalah masa 

peralihan dari masa anak ke masa dewasa yang mengalami perkembangan pada 

semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Remaja adalah seorang 

individu yang berada pada rentangan umur antara 13 sampai dengan 21 tahun 

(Elida Prayitno 2006:6). 

 Dalam perkembangannnya, remaja memiliki berbagai tugas perkembangan 

yang harus dicapai dan diselesaikan agar perkembangannya dapat tercapai dengan 

baik. Salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dicapai adalah remaja 

harus mampu menjalin hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebayanya 

(Elida Prayitno 2006:53). Pada masa ini, remaja lebih banyak menghabiskan 

waktu dengan teman sebayannya dibandingkan dengan orangtua. Menurut Hurlock 

(1997:90) dilihat dari usia perkembangannya, pada usia remaja manusia mulai 

melepaskan diri dari ikatan emosi dengan orangtuanya dan menjalin  sebuah 

hubungan yang akrab dengan teman-teman sebayanya. Hal senada juga dikatakan 

oleh Robert James Havigurst (dalam Munandar, 1992:8) bahwa salah satu tugas 

perkembangan yang harus dipenuhi oleh anak pada masa sekolah adalah belajar 

bergaul dengan kelompok teman sebaya. Pada masa ini, teman sebaya memiliki 



2 
 

 
 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan anak termasuk dalam menjalin 

hubungan sosial. 

Hubungan sosial adalah hubungan yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih dan saling mempengaruhi. Menurut Bimo Walgito (2003:65) “hubungan 

sosial adalah hubungan antara individu satu dengan yang lainnya, individu satu 

dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya”.  Bentuk hubungan sosial 

siswa di sekolah salah satunya adalah hubungan hubungan interpersonal dengan 

teman sebayanya.  Hubungan interpersonal merupakan  hubungan antar pribadi 

yang saling bergantung satu sama lain. Pearson (dalam Dian dan Sri, 2012: 2) 

menjelaskan bahwa hubungan interpersonal adalah hubungan yang terdiri dari dua 

orang atau lebih yang saling bergantung satu sama lain dan menggunakan pola 

interaksi yang konsisten.  

Idealnya di sekolah siswa seharusnya mampu menjalin hubungan 

interpersonal dengan baik, seperti hubungan pertemanan, persahabatan, menyukai 

kegiatan-kegiatan kelompok, mudah bertegur sapa dengan orang lain, memiliki 

teman dekat dalam belajar dan bermain dan sebagainya. Namun kenyataannya 

tidak semua siswa yang mampu menjalin hubungan interpersonal dengan baik, 

banyak siswa yang mengalami kegagalan dalam menjalin hubungan dengan teman 

sebayanya di sekolah. Bentuk-bentuk kegagalan dalam hubungan interpersonal 

biasanya ditandai dengan sedikitnya jumlah teman yang dimiliki, lebih suka 

kegiatan individual, sulit membangun komunikasi, cemas jika bertemu dengan 
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orang baru atau orang asing, sulit memulai pembicaraan, dan tidak menyukai 

tugas-tugas atau kegiatan-kegiatan kelompok (Panuju dan Umami, 2005:37-38). 

Menurut Joseph A. Devito (2011:140) kegagalan dalam hubungan 

interpersonal dapat terjadi karena adanya berbagai hambatan. Isti N Wahyuni 

(2014:33) menjelaskan terdapat tiga aspek hambatan dalam hubungan 

interpersonal yaitu, hambatan psikologis, hambatan sosiokultural, dan hambatan 

interaksi verbal.   

Penelitian yang dilakukan oleh Nova Erianti (2011) ditemukan sebanyak 

46,93% peserta didik mengalami masalah dilihat dari hubungan lawan jenis dalam 

belajar, sebanyak 33,54% peserta didik tidak mampu bertingkah laku lemah 

lembut, ramah, dan baik dalam belajar. Selanjutnya 47,67% peserta didik tidak 

mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial dalam belajar dan 37,82% peserta 

didik tidak mampu membina hubungan keakraban dalam belajar.  Dari penelitian 

ini dapat dilihat bahwa skor masalah tertinggi yaitu peserta tidak mampu 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa tidak mampu melakukan kegiatan sosialnya dengan teman-temannya dalam 

belajar. 

Penelitian yang dilakukan Reni Yulianti (2010) tentang “permasalahan 

remaja dalam melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya (penelitian 

terhadap siswa SMP Negeri 12 solok)”  diketahui bahwa interaksi sosial dengan 

teman sebaya belum terlaksana dengan baik, initerlihat pada saat siswa 

berkomunikasi dengan teman sebaya sebanyak 60,71% siswa sulit memahami isi 



4 
 

 
 

pembicaraan teman, 51,19% siswa kurang mempertahankan persahabatan yaitu 

melakukan interaksi dengan teman sebaya sejenis dan lawan jenis belum tercipta 

dengan baik.  Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 60,71% siswa sulit 

memahami isi pembicaraan teman, ini berarti bahwa hubungan interpersonal siswa 

bisa terhambat karena tidak bisa memamahami makna dari pembicaraan teman 

sebayanya. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama PLBK di 

sekolah SMP Negeri 12 Padang pada semester Juni-Desember tahun ajaran 

2016/2017 diketahui bahwa banyak siswa yang menampilkan hubungan sosial 

yang kurang baik. Dalam berkomunikasi tampak sebagian besar siswa yang 

memperlihatkan sifat kurang senyum dan tidak saling menyapa, adanya siswa 

yang tidak memiliki teman, siswa lebih suka bermain game, adanya siswa yang 

berkelompok-kelompok yang mengabaikan siswa yang lainnya, siswa lebih 

memilih berteman dengan siswa di kelas lain, adanya siswa yang melakukan 

perilaku bullying terhadap temannya yang pendiam, bahkan sebagian besar siswa 

berbicara dengan kata-kata yang kasar seperti komunikasi yang tidak sesuai 

dengan aturan yang ada di dalam lingkungan sekolah dan sebagainya.  

Berdasarkan pelaksanaan konseling individual siswa, masalah yang banyak 

terjadi yaitu masalah pertemanan, dan masalah kurang mampu mengatur waktu. 

Masalah pertemanan yang terjadi yaitu sering dijelek-jelekkan teman di kelas lain, 

sering dibully, adanya pelecehan yang dilakukan siswa laki-laki, diberi nama 

panggilan yang jelek dan sebagainya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP Negeri 12 Padang pada tanggal 17 April 2017 diperoleh 

informasi bahwa masih banyak peserta didik yang  kurang berkomunikasi dengan 

baik dengan teman sebayanya dan kebanyakan peserta didik memilih-milih teman 

untuk bergaul dan adanya kelompok-kelompok yang memisahkan diri dari 

pergaulan sesama teman sekelas. Selain itu, disetiap kelas pasti ada siswa yang 

menjadi bahan candaan teman-temannya, biasanya siswa tersebut adalah siswa 

yang suka menyendiri dan pendiam.  

Berdasarkan hasil sosiometri yang peneliti kumpulkan dari siswa pada 

tanggal 11 Juli 2017 didapatkan hasil bahwa banyak siswa yang terisolir dan ada 

juga siswa yang menjadi bintang terbaik dalam bermain maupun dalam belajar di 

kelas. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan siswa dalam menjalin hubungan 

dengan teman sebayanya, maka diperlukan adanya layanan bimbingan dan 

konseling yang bertujuan untuk membantu individu menyelesaikan permasalahan 

yang dialami sehingga dapat mengembangkan diri secara optimal dan menjadi 

insan berguna dalam kehidupannya (Prayitno dan Erman, 2004:114). Layanan 

yang diberikan dapat berupa layanan informasi, layanan konseling individual, 

layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hambatan Siswa Menjalin Hubungan Interpersonal 
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dengan Teman Sebaya dan Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan 

Konseling” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 

1. Adanya siswa yang tidak mau melakukan komunikasi ketika bertemu dengan 

teman sebayanya di sekolah.   

2. Adanya pelecehan yang dilakukan siswa laki-laki kepada siswa perempuan di 

sekolah. 

3. Adanya kelompok-kelompok pertemanan yang tidak mau berteman dengan 

siswa yang lain di sekolah. 

4. Adanya siswa yang terisolir yang tidak memiliki teman dalam belajar dan 

teman bermain di sekolah. 

5. Adanya siswa yang tidak tertarik untuk berteman dengan teman sekelasnya 

6. Adanya siswa yang melakukan perilaku bullying seperti mengejek, memukul, 

dan mengambil benda-benda milik temannya di sekolah. 

7. Adanya siswa yang lebih tertarik untuk bermain game daripada bergaul  dengan 

teman sebayanya. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka yang 

menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu “Hambatan Siswa Menjalin 
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Hubungan Interpersonal dengan Teman Sebaya dan Implikasinya terhadap 

Layanan Bimbingan dan Konseling”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat hambatan siswa dalam menjalin hubungan interpersonal 

dengan teman sebaya dilihat dari hambatan psikologis? 

2. Bagaimana tingkat hambatan siswa dalam menjalin hubungan interpersonal 

dengan teman sebaya dilihat dari dari hambatan sosiokultural? 

3. Bagaimana tingkat hambatan siswa dalam menjalin hubungan interpersonal 

dengan teman sebaya dilihat dari hambatan interaksi verbal? 

F. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan tingkat hambatan siswa dalam menjalin hubungan 

interpersonal dengan teman sebaya dilihat dari aspek hambatan psikologis. 

2. Mendeskripsikan tingkat hambatan siswa dalam menjalin hubungan 

interpersonal dengan teman sebaya dilihat dari aspek hambatan sosiokultural. 

3. Mendeskripsikan tingkat hambatan siswa dalam menjalin hubungan 

interpersonal dengan teman sebaya dilihat dari aspek hambatan interaksi verbal. 
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E. Asumsi Penelitian 

Adapun Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi sosial dengan 

lingkungannya. 

2. Setiap individu memiliki bentuk hubungan interpersonal yang berbeda dengan 

yang lainnya. 

3. Hubungan interpersonal siswa dapat dikembangkan. 

4. Komunikasi interpersonal yang positif akan menimbulkan hubungan yang baik 

antara individu yang satu dan individu lainnya. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 

pengetahuan dan pendidikan, membuktikan kebenaran teoritis pendapat para 

ahli pendidikan, dan  dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Guru BK 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan masukan yang berarti bahwa pentingnya menjalin hubungan 

interpersonal yang baik dengan teman sebaya. 
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b) Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dalam menerapkan ilmu 

yang diperoleh diperkuliahan serta  sebagai bekal menjadi seorang pendidik 

agar memperhatikan berbagai hambatan dalam hubungan interpersonal 

dengan teman sebaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 12 

Padang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hambatan siswa dalam menjalin hubungan interpersonal dengan teman sebaya 

pada aspek hambatan psikologis data terbanyak menunjukkan pada kategori 

tinggi, artinya kebanyakan siswa tidak mampu menjalin hubungan 

interpersonal yang baik dengan teman sebaya. Meskipun kebanyakan siswa 

mengalami hambatan yang tinggi, tetapi masih ada siswa yang memiliki 

hambatan  sedang dan rendah.  

2. Pada aspek hambatan sosiokultural data terbanyak berada pada kategori 

sedang, artinya kebanyakan siswa terkadang masih mampu mengatasi 

hambatan yang ada berkenaan dengan aspek sosiokultural, namun terkadang 

siswa juga mengalami hambatan karena adanya keberagaman budaya, kurang 

mampu berbahasa dengan baik dan kesalahan memaknai kata yang digunakan.   

3. Hambatan siswa dalam menjalin hubungan interpersonal dengan teman sebaya 

dilihat dari aspek hambatan interaksi verbal data terbanyak berada pada 

kategori rendah, itu berarti bahwa kebanyakan siswa tidak memiliki hambatan 

dalam menjalin hubungan interpersonal dengan teman sebaya dilihat dari 

aspek hambatan interaksi verbal ini. Walaupun kebanyakan tidak memiliki 
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hambatan, tapi masih ada siswa yang mengalami hambatan pada kategori 

tinggi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat beberapa saran yang diajukan sebagai tindak lanjut dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukankan, maka guru 

bimbingan dan konseling dapat memberikan berbagai layanan yang dapat 

membantu siswa dalam menjalin hubungan interpersonal yang baik dengan 

teman sebayanya di sekolah, seperti pentingnya menjalin hubungan yang baik 

dengan teman sebaya, pentingnya menggunakan bahasa yang baik dalam 

berkomunikasi, menghormati perbedaan dalam menjalin hubungan yang baik 

dengan orang lain, menghindari perilaku stereotipe dan prasangka, saling 

terbuka dengan teman, dan pentingnya saling berbagi dengan teman.  

Materi-materi tersebut dapat diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling melalui layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan 

konseling kelompok dan layanan konseling individual.  

2. Peneliti lanjutan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, diharapakn kepada 

peneliti selanjutnya agar dapat memperkaya penelitian ini dengan mengambil 

subvariabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini yang juga turut 
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berkontribusi terhadap hubungan interpersonal siswa. Kemudian, kepada 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil jumlah subjek yang lebih 

luas dan menggunakan sumber bacaan yang lebih banyak. Dengan lebih 

bervariasinya penelitiannya yang mengungkapkan tentang hubungan 

interpersonal siswa diharapkan hal ini dapat menjadi referensi bagi pihak-

pihak terkait agar tidak ada lagi hambatan dalam hubungan interpersonal 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

KEPUSTAKAAN 

A. Muri Yusuf. (2014). Metode Penelitian. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Agus Abdul Rahman. (2013). Psikologi Sosial. Jakarta: Rajawali Pers 

 

Agus Sujanto. (1991). Psikologi Umum. Jakarta : Bumi Aksara. 

 

                          (2014). Metode Penelitian; Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian

 Gabungan. Jakarta: Prenadamedia Group. 

 

Alo Liliweri. (1997). Komunikasi Antarpribadi. Bandung: Citra Aditya Bakti.  

 

    (2015). Komunikasi Antarpribadi. Bandung: Citra Aditya Bakti.  

 

Arni Muhammad. (1989). Komunikasi Organisasi. Jakarta: PPLP Tenaga Pendidikan 

 

Aw Suranto. (2011). Komunikasi Interpersonal. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Baron, Robert A dan  Bryne, Donn. (2002). Psikologi Sosial Edisi Kesepuluh. 

Jakarta: Erlangga. 

 

Bimo Walgito. (2003). Psikologi Sosial. Yogyakarta: Andi Offset 

 

Elida Prayitno. (2006). Psikologi Perkembangan Remaja. Padang: Angkasa Raya. 

 

Dian W & Srifatmawati M. (2012). Hubungan Interpersonal. Jakarta: Salemba 

Humanika. 

 

Enjang AS. (2009).  Komunikasi Konseling. Bandung: Nuansa. 

 

Hafied Cangara. (2011).  Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Raja Grafindo. 

 

Hurlock, E.B. (1997).  Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang  

Rentan Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

 

Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar. (2003). Pengantar Statistika. Jakarta: 

PT Bumi Aksara. 

 

Isti Nursi Wahyuni. (2014). Komunikasi Massa. Yogyakarta: Graha Ilmu 

 

Jalaluddin Rakhmat.  (1991). Psikologi Komunikasi. Bandung:  Remaja Rosdakarya. 

 

56 


